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 Hygiand hand sanitizer merupakan inovasi baru hand sanitizer berbahan 
ekstrak herba meniran sebagai zat aktifnya. Hand sanitizer ini merupakan 
pembersih tangan yang berbeda dari produk lainnya yang beredar di pasaran, karena 
telah diketahui bahwa ekstrak herba meniran dengan konsentrasi 3,125mg/ml 
mampu menghambat aktivitas kuman dan bakteri yang ada di tangan. Selain itu 
hand sanitizer ini tidak mengandung alkohol atau triclosan yang berbahaya bagi 
kesehatan. Bahan yang digunakan dalam produksi hand sanitizer adalah ekstrak 
herba meniran, CMC Na, gliserin, nipagin, lemon essential oil dan aquades. Proses 
produksi hand sanitizer dimulai dari persiapan alat dan bahan, penimbangan bahan, 
pemanasan aquades, pengadukan aquades dengan CMC Na, pencampuran dengan 
gliserin dan nipagin, penambahan ekstrak herba meniran dan minyak essensial 
lemon, pemasukan ke dalam botol kemasan serta pengemasan. Hygiand hand 
sanitizer dikemas menggunakan botol berisi 30 ml yang diberi label. Produksi hand 
sanitizer sebanyak 30 botol dengan berat setiap botolnya yaitu 30 ml. Harga jual 
per botol yaitu Rp 7.300 dengan keuntungan per botol Rp 2.434 sehingga diperoleh 
penerimaan sebesar Rp 72.965. Pemasaran dilakukan dengan cara menawarkan 
langsung kepada konsumen baik di area kampus, di area tempat produksi dan 
promosi melalui media sosial (BBM, WA, Instagram dan facebook). Berdasarkan 
analisis kelayakan usaha, BEP harga lebih besar dari harga jual produk yaitu Rp 
4.868 sedangkan BEP produksi sebanyak 6 botol sehingga apabila penjualan 
mencapai 6 botol maka telah mencapai titik impas dimana tidak mendapat 
keuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugian. Nilai R/C ratio dan B/C ratio 
produksi hand sanitizer adalah 1,5 dan 0,5 yang artinya usaha tersebut layak 
dijalankan dan mendapat keuntungan. 
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A. Latar Belakang 
Penggunaan bahan yang berasal dari alam sebagai obat bukan hal yang 
baru. Sejak dahulu, manusia mencoba mengobati penyakit yang dideritanya 
dengan menggunakan bahan alam. Pada saat ini banyak orang telah kembali 
pada pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman obat, baik untuk 
mengobati atau menjaga kesehatan. Trend gaya hidup yang kecenderungan 
kembali ke alam (back to nature) membuktikan bahwa hal-hal yang alami 
bukanlah yang ketinggalan jaman atau kampungan. Di dalam dunia kedokteran 
banyak yang kembali mempelajari obat-obat tradisional, tanaman obat ditelaah 
dan dipelajari secara ilmiah. Hasilnya mendukung bahwa tanaman obat 
memang memiliki kandungan zat-zat atau senyawa yang secara klinis terbukti 
bermanfaat bagi kesehatan.  
Kesehatan tubuh merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. 
Gaya hidup yang semakin modern menuntut manusia untuk selalu bergerak 
cepat dan menggunakan waktunya seefisien mungkin sehingga mengharuskan 
manusia untuk menjaga kesehatannya supaya terhindar dari penyakit. Salah 
satu cara menjaga kesehatan tubuh adalah dengan memelihara kebersihan 
tangan. Dalam aktivitas sehari-hari, tangan seringkali terkontaminasi dengan 
mikroba dan bakteri, sehingga dapat menyebabkan penyakit infeksi. Salah satu 
cara yang paling sederhana dan paling umum dilakukan untuk menjaga 
kebersihan tangan adalah dengan mencuci tangan menggunakan sabun. Saat 
ini, dengan alasan kepraktisan banyak dikembangkan dan dipasarkan 
pembersih tangan yang dikenal dengan pembersih tangan antiseptik atau 
sediaan hand sanitizer. 
Hand sanitizer merupakan cairan pembersih tangan berbahan dasar 
alkohol yang digunakan untuk membunuh mikroorganisme dengan cara 
pemakaian tanpa dibilas dengan air. Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk 
sediaan gel hand sanitizer di kalangan masyarakat cukup mendapat respon 
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positif karena seringkali dikaitkan dengan paradigma bersih itu sehat serta 
pemakaiannya yang praktis. Namun, dewasa ini hampir semua sediaan gel 
hand sanitizer menggunakan alkohol sebagai bahan utama desinfektan 
membunuh bakteri, dimana diketahui bahwa alkohol dapat mengikis 
permukaan kulit, menyebabkan kulit kering dan iritasi akibat pemakaian 
berlanjut. Selain itu, kandungan alkohol yang terdapat dalam sediaan hand 
sanitizer juga dapat tertelan dan terhirup melalui saluran pernapasan sehingga 
terakumulasi dalam tubuh dan mengakibatkan penyakit.  
Atas dasar inilah penulis ingin mereduksi kadar alkohol dalam sediaan 
gel hand sanitizer dan menggantinya dengan zat aktif yang memiliki efek 
antibakteri. Menurut Munfaati (2015), salah satu alternatif bahan nabati yang 
berpotensi mempunyai aktivitas sebagai antibakteri adalah herba meniran 
(Phyllanthus niruri L.). Beberapa orang memanfaatkan meniran sebagai obat 
alternatif untuk mengobati demam, sariawan, sakit gigi, hepatitis, gangguan 
saluran pencernaan, penyakit kulit, ekspektoran (peluruh dahak) dan diare 
karena kemampuannya untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang 
bersifat antimikroba. Hasil uji fitokimia Phyllanthus niruri L. yang telah 
dilakukan oleh Gunawan (2008), membuktikan bahwa Phyllanthus niruri L. 
mengandung senyawa-senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antibakteri, 
diantaranya adalah senyawa golongan terpenoid, alkaloid, flavonoid,  saponin, 
dan tanin.  
Pemilihan tanaman meniran sebagai bahan pembuatan hand sanitizer 
karena berkhasiat sebagai aktibakteri yang cukup tinggi serta relatif mudah 
ditemukan karena merupakan tanaman liar. Selain itu, sediaan gel hand 
sanitizer dengan bahan aktif herba meniran belum ditemukan di pasaran. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada tugas akhir ini dibuatlah 
sediaan gel ekstrak herba meniran sebagai hand sanitizer yang merupakan 
inovasi baru yang lebih aman dan minim efek samping. Selain memanfaatkan 
tanaman meniran sebagai pengganti alkohol, ditambahkan juga zat pewangi 




B. Tujuan Tugas Akhir 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari kegiatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di dunia 
pendidikan sesuai dengan program studi yang sedang ditempuh. 
b. Mahasiswa memperoleh pengalaman dan ketrampilan berwirausaha 
yang praktis yaitu dapat secara langsung menjumpai, merumuskan serta 
memecahkan permasalahan yang ada dalam kegiatan dibidang pertanian 
khususnya dibidang agrofarmaka. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus kegiatan Tugas Akhir (TA) ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Mahasiswa menguasai cara pembuatan sediaan hand sanitizer dari 
ekstrak herba meniran.  
b. Mahasiswa dapat mempelajari dan mengaplikasikan pemasaran 
produk gel hand sanitizer dari ekstrak herba meniran. 
c. Mahasiswa menguasai analisis usaha produksi hand sanitizer dari 
ekstrak herba meniran tersebut apakah layak dijalankan atau tidak. 
C. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan antara lain: 
1. Menambah ilmu dan pengalaman bagi mahasiswa D-III Agribisnis minat 
Agrofarmaka khususnya, mengenai proses pembuatan dan pemasaran 
produk hand sanitizer dimulai dari pengadaan bahan baku, proses 
pembuatan hingga pemasaran produk jadi. 
2. Mahasiswa memiliki keterampilan dalam membuat produk herbal sendiri 
yang bermanfaat untuk kesehatan, sehingga dapat menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan pada mahasiswa. 
3. Mengetahui strategi pemasaran serta mampu menganalisis usaha dari suatu 
produk seperti hand sanitizer. 
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